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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gangguan pendengaran merupakan masalah utama bagi pekerja yang 

bekerja di tempat yang terpapar bising. Menurut Satwiko dalam Kharis (2013), 

kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki. Menurut Buchari dalam 

Kharis (2013) kebisingan berdasarkan pengaruhnya kepada manusia dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: bising yang mengganggu (Irritating noise), 

bising yang menutupi (Masking noise) dan bising yang merusak (Damaging / 

Injurious noise). Kebisingan dapat menyebabkan kerusakan pendengaran, baik yang 

sifatnya sementara ataupun permanen. Hal ini sangat dipengaruhi oleh intensitas dan 

lamanya pendengaran terpapar kebisingan.  

Pengaruh kebisingan pada lingkungan kerja merupakan masalah utama pada 

kesehatan kerja di berbagai Negara. Sedikitnya 7 juta orang (35% dari populasi 

industry di Amerika dan Eropa) terpajan bising 85 dB atau lebih (Soetjipto, 2007). 

Di Indonesia penelitian tentang gangguan pendengaran akibat bising telah banyak 

dilakukan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sundari (1994) yang menemukan 

31,55% pekerja pabrik peleburan besi di Jakarta menderita tuli akibat bising dengan 

intensitas bising antara 85-105 dB, dengan masa kerja rata-rata 8,99 tahun. 

Penelitian lain dilakukan oleh Lusianawaty (1998) yang menemukan bahwa 7 dari 

22 pekerja (31,8%) di perusahan kayu lapis Jawa Barat mengalami tuli akibat bising 

dengan intensitas bising lingkungan antara 84,9-108,2 dB (Soetjipto, 2007). 

Masalah yang muncul akibat gangguan pendengaran terus meningkat akibat 

kemajuan di bidang teknologi industri dan polusi bising lingkungan. Indonesia 

termasuk negara industri yang sedang berkembang, sehingga dalam upaya 

peningkatan pembangunan digunakan peralatan industri yang dapat menimbulkan 

kebisingan di lingkungan kerja. Hal tersebut menimbulkan dampak buruk bagi para 

pekerja jika tidak dicegah dengan program pengendalian kebisingan diantaranya 

penggunaan alat pelindung pendengaran bagi pekerja yang terpapar bising 

(Bashiruddin, J., 2009). 

Dengan adanya masalah – masalah yang ditimbulkan oleh kebisingan akibat 

mesin pabrik maupun alat yang dipakai oleh para pekerja, maka alat pelindung diri 

sangat dibutuhkan di area pabrik. Pemakaian alat pelndung diri (APD) merupakan 

pilihan terakhir yang harus di lakukan, alat pelindung diri yang di pakai harus 

mampu mengurangi kebisingan mencapai level aman  atau kurang dari 85 dB. Ada 3 

jenis alat pelindung pendengaran yaitu : 
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1. Sumbat telinga ( Earplug ), dapat mengurangi kebisingan 8 – 30 dB. 

Biasanya digunakan untuk proteksi sampai 100 dB. Beberapa tipe dari 

sumbat telinga antara lain : Formable type, Custom-molded type, 

premolded-type. 

2. Tutup telinga ( Earmuff ) dapat menurunkan kebisingan 25 – 40 dB. 

Digunakan untuk proteksi sampai dengan 110 dB. 

3. Helm ( Helmet ) mengurangi kebisingan sampai 40 – 50 dB 

Dengan penjelasan tersebut maka pada kebisingan diatas 85 dB di wajibkan bagi 

para pekerja untuk memakai alat pelindung diri earplug dan pada kebisingan diatas 

100 dB para pekerja diwajibkan memakai alat pelindung diri earmuff. 

Faktor yang harus diperhatikan lagi dalam menggunakan alat pelindung telinga 

adalah : 

1. Alat pelindung telinga harus dapat membantu melindungi pendengaran dari 

bising yang berlebihan 

2. Harus ringan, nyaman di pakai, sesuai dan efsien 

3. Harus menarik dan harganya tidak terlalu mahal 

4. Tidak memberikan efek samping ketika dipakai 

5. Aman dan tidak mudah rusak 

Dari uraian diatas dapat dikembangkan alat indikator tingkat kebisingan di 

dalam ruangan bengkel berbasis Aurdino dengan versi UNO R3. Sensor yang 

digunakan adalah analog sound sensor V2 sebanyak 3 sensor. Alat ini berfungsi 

untuk mendeteksi tingkat kebisingan yang di akibatkan oleh alat yang sedang 

digunakan oleh para pekerja yang sedang beraktifitas di dalam bengkel pabrik. 

Contoh alat yang sering dipakai oleh para pekerja antara lain gerinda dan bor tangan. 

Kedua alat itu sangat di perlukan untuk fabrikasi di dalam bengkel.  

Alat yang akan dibuat merupakan indikator bagi para pekerja yang masuk 

dan bekerja di dalam ruangan bengkel. Hal ini di maksudkan agar pekerja tidak 

kebingungan untuk mengetahui berapa desibel (dB) di ruangan tersebut hasil 

pengukuran desibel akan ditampilkan di LCD, lampu 3 LED (Hijau, Kuning dan 

Merah) serta buzzer untuk pemberitahuan kepada pekerja.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indikator adanya permasalahan yang dijabarkan dalam latar 

belakang tersebut di atas, maka dalam penelitian ini masalah yang dipilih untuk 

diteliti adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana cara kerja alat indikator kebisingan yang akan dibuat ? 

2. Seberapa akurat alat indikator kebisingan dapat mendeteksi suara yang ada di 

dalam ruangan ? 
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3. Bagaimana alat tersebut dapat memaksimalkan pemberitahuan bagi pekerja yang 

akan masuk maupun didalam ruangan bengkel ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pembangunan alat ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengaturan skala tingkat kebisingan dengan status di tampilan LCD dan LED. 

2. Sensor akan hanya mendeteksi sumber suara selama 6 detik secara berulang 

dengan jarak maksimal 1 meter dari sumber suara. 

3. Pengujian dilakukan dengan 2 alat kerja yang sering digunakan oleh para pekerja 

dimana bunyi yang dihasilkan cukup mengganggu pendengaran pekerja. Yaitu : 

bor listrik dan gerinda potong. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pengembangan alat ini adalah : 

1. Untuk mengukur tingkat kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin-mesin di 

bengkel serta alat kerja yang dapat menimbulkan kebisingan. 

2. Memberi peringatan kepada pekerja untuk status nilai intensitas kebisingan 

(dB). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Memudahkan pekerja untuk mengetahui tingkat kebisingan yang ditimbulkan 

oleh mesin di dalam ruangan bengkel. 

2. Mencegah menurunnya daya pendengaran akibat bekerja di ruangan bising 

dalam jangka waktu yang lama. 


